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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mendengar kata Hubungan Internasional merupakan berbagai bentuk 

interaksi yang melewati batas yuridis suatu negara. Hubungan internasional 

dapat disebut dengan hubungan antar negara, antar individu dari negara yang 

berbeda guna mencapai tujuan dari masing-masing pihak. Seiring berjalannya 

waktu negara akan terus melakukan proses pembangunan untuk mewujudkan 

kesejahteraan rakyatnya salah satunya dengan mencerdaskan rakyatnya melalui 

berbagai bidangyakni seperti yang dilakukan oleh Indonesia dengan melakukan 

kesepakatan dengan negara di Asia Tenggara tentu kita sadari betul salah satu 

permasalahan yang terus ditangani Indonesia adalah minimnya ketersediaan 

lapangan pekerjaan khususnya bagi masyarakat yang mempunyai pendidikan 

yang minim. Melihat tingginya angka jumlah penduduk dan disertai minimnya 

jumlah lapangan pekerjaan di dalam negeri membuat timbulnya angka 

pengangguran dan kemiskinan di Indonesia mengalami kenaikan, kondisi saat 

ini menjadikan penduduk harus melakukan pergerakan guna mencaripekerjaan 

yang layak dengan persyaratan tidak memandang latar belakang pendidikan 

yang tinggi khususnyabagi mereka yang bekerja di sektor informal (Yusitarani, 

2020). 

Indonesia merupakan negara yang punya sumber daya manusia begitu 

banyak namun sayangnya sumber daya manusia yang dimiliki negara Indonesia 

dominan bukan dari tenaga kerja ahli karna kurangnya latar belakang 

pendidikan. Tentu kita tahu jika setiap orang punya hak sama, tapi di sisi lain 

ketersediaan lapangan pekerjaan Indonesia tidaklah sesuai dengan jumlah orang 

yang ada di Indonesia. Untuk mendapatkan kerja layak banyak dari warga 

Indonesia memilih untuk mencari pekerjaan di luar negeri dan menjadi seorang 

Pekerja Migran Indonesia di tempat jauh. Tidak sedikit dari penduduk Indonesia 

memilih menjadi pekerja migran Indonesia karena alasan ekonomi dan juga 

keterbatasan lapangan kerja namun di samping itu ada variabel lain yang 

akhirnya mampu mendorong masyarakat untuk menjadi pekerja migran 

Indonesia di luar negeri. Yang dimaksud dengan variabel tadi ialah 
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tersebut yakni seperti dibujuk pasti akan memiliki uang dalam jumlah banyak 

setiap bulan dibandingkan di dalam negeri dan mereka juga dibayang-bayangi 

gaji yang akan mereka dapatkan adalah menggunakan mata uang dolar 

(Elviandri & Shaleh, 2022). 

Rendahnya tingkat upah di dalam negeri disertai sempitnya lapangan 

pekerjaan membuat sebagian masyarakat lebih memilih untuk mencari 

pekerjaan yang ada di luar negeri dikarenakan mereka nantinya akan 

memperoleh fasilitas serta gaji yang lebih baik. Berbicara mengenai bekerja di 

luar negeri Indonesia sendiri sudah menjalin kerja sama dengan beberapa 

negara sehingga masyarakat yang berminat untuk mencoba peruntungan di luar 

negeri dapat mencobanya namun calon pekerja migran sering kali dihadapkan 

dengan dua pilihan yang cukup sulit dimana salah satunya menggunakan jalur 

sesuai prosedur dimana melalui lembaga pengarah resmi yang dilindungi oleh 

pemerintahdan satunya lagi jalur yang salah (non prosedural) yang tidak jelas 

siapa yang bertanggung jawab namun dapat segera bekerja di negara 

penempatan. Setiap tenaga kerja dimanapun pasti memiliki hak serta kesempatan 

yang sama untuk mendapatkan pekerjaan yang layak sesuai dengan keahlian, 

keterampilan, bakat, minat, serta kemampuannya. Adanya penempatan pekerja 

migran ke luar negeri guna sebagai jembatan bagi pekerja migran bertemu 

dengan pemberi kerja yang pekerjaan yang diberikan sesuai dengan keahlian, 

keterampilan, bakat, minat, serta kemampuan dari tenaga kerja bersangkutan. 

Dalam hal ini pekerja migran Indonesia memiliki hak untuk mendapatkan 

informasi yang benar mengenai pasar kerja luar negeri, memperoleh pelayanan 

dan perlakuan yang sama di negara penempatan. Adanya pemberian informasi 

yang jelas bertujuan untuk kebaikan bersama agar calon pekerja migran 

ataupun masyarakat yang berminat untuk bekerja di luar negeri tidak 

mengambil keputusan yang serampangan (Triwulandari & Marganda Hadiarto 

Purba, 2022). 

Ilegal berarti tidak sah di mata hukum dalam hal ini melanggar hukum 

yang telah ditetapkan, seperti kepemilikan barang gelap berbahaya, liar serta 

tidak ada izin dari pihak yang berwenang. Untuk pengertian legal sendiri 

merupakan hal yang sah menurut hukum yang berlaku, dan terjamin. Pekerja 
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migran merupakan sebutan bagi para tenaga kerja Indonesia yang bekerja di 

luar negeri di dalam bidang formal maupun non formal. Kamboja menjadi salah 

satu negara tujuan karena dianggap mampu menghasilkan uang cepat (Larasati, 

2018). 

Kamboja sendiri adalah sebuah negara yang berada di dalam kawasan 

Asia Tenggara yang berbentuk kerajaan. Kamboja sendiri menganut sistem 

perekonomian pasar bebas/terbuka dan pemerintah yang memiliki peran penting 

dalam memastikan pertumbuhan ekonomi yang stabil. Indonesia dengan 

Kamboja telah lama menjalin hubungan yang cukup akrab apalagi berada di 

dalam kawasan yang sama satu rumpun, kedua negara ini telah bersahabat dan 

memiliki sejarah menjalin hubungan sosial budaya sejak abad ke-9 dan ke-10. 

Hubungan bilateral Indonesia-Kamboja bisa dibilang sangatlah harmonis di 

berbagai bidang. Kamboja dalam beberapa bidang memposisikan negara 

Indonesia sebagai contoh model dalam pembangunan negaranya. Kedekatan 

Indonesia dan Kamboja bukan hanya di zaman ini atau terkait kuliner dan 

bahasa saja, tetapi sudah sejak ribuan tahun silam. Pertautan antara Indonesia 

dan Kamboja itu bisa dilihat di Provinsi Siem Reap sekitar tujuh jam jika 

ditempuh dari Phnom Penh, ibu kota Kamboja selain itu jejak sejarah Indonesia 

dan Kamboja dimana Presiden RI Soekarno sendiri untuk pertama kalinya 

bertemu Pangeran Norodom Sihanouk pada saat berlangsungnya kegiatan 

Konferensi Asia-Afrika di Bandung tahun 1955. Pada bulan Maret 1962, 

Indonesia mengirim Mayor Jenderal (Purn) Abdul Karim Rasyid sebagai Duta 

Besar RI Pertamauntuk Kamboja. 

Menurut data kekonsuleran dan ketenagakerjaan jumlah WNI di 

Kamboja terdaftar perSeptember 2012 berjumlah 722 orang yang dimana telah 

tersebar di beberapa kota dan propinsi di Kamboja, namun konsentrasi WNI 

terbanyak tentu berada di Phnom Penh sekitar 330 orang, nah pada umumnya 

WNI di Kamboja adalah skilled workers.(Samad et al., 2023) Persoalan 

mengenai pekerja migran memang tidak pernah ada hentinya adapun masalah- 

masalah yang sering kali dihadapi seperti pekerja imigran gelap, terjadinya 

tindak pelecehan disertai kekerasan, penyiksaan oleh bos di tempat kerja, tidak 

mendapatkan gaji yang sesuai dengan kontrak kerja saat sebelum berangkat 

menuju negara penempatan, tidak mendapatkan kehidupan yang layak hal-hal 
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seperti ini dapat terjadi dikarenakan kurangnya peran pemerintah dalam 

mengontrol pekerja migran Indonesia. Tentu kita tahu bahwa peran pekerja 

migran sangat besar untuk negara namun nasibnya tak kunjung membaik masih 

banyak pekerja migran yang ditarik oleh oknum ataupun calo yang tidak 

bertanggung jawab menjanjikan pekerjaan di luar negeri dengan gaji besar kerja 

mudah bisa dibilang siapa yang tidak termakan rayuan ini. Pekerja migran 

sendiri telah menjadi penyumbang devisa terbesar bagi negara akan tetapi 

masalah pelindungan dalam proses penempatan sampai pulang kmbali ke tanah 

air masih sering terjadi tindak yang tidak manusiawi. Dengan beberapa kasus 

yang sebelumnya telah terjadi kepada pekerja migran di Kamboja 

mengharuskan pemerintah Indonesia segera membuat gerakan yang masif 

untuk melindungi pekerja yang ada di Kamboja (Saputra, 2021). 

Bagaimana upaya yang telah dilakukan pemerintah guna melindungi 

keamanan pekerja migran di luar negeri? Pertanyaan seperti ini kerap muncul di 

masyarakat apalagi dengan adanya pekerja migran Indonesia negara 

memperoleh keuntungan secara makro dimana didapatkannya penerimaan 

dalam devisa yang asalnya dari remitansi oleh pekerja migran di luar negeri. 

Upaya pemerintah untuk melindungi pekerja migran dibantu Badan 

Pelindungan Pekerja Migran Indonesia atau disingkat dengan BP2MI yang 

memiliki tugas sebagai pelaksana kebijakan dalam pelayanan dan pelindungan 

pekerja migran Indonesia secara terpadu. BP2MI sendiri bersandar kepada 

Undang-Undang Nomor 18 tahun 2017 mengenai Pelindugan Pekerja Migran 

Indonesia dan disusul Peraturan Presiden Nomor 90 Tahun 2019 mengenai 

Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia.(Elviandri & Shaleh, 2022) 

BP2MI sendiri akan menjaga pekerja migran sebelum, selama, dan sesudah 

bekerja di negara penempatannya lebih lanjut maksud disini adalah pelindungan 

sebelum melakukan kerja adalah seluruh aktifitas untuk memberikan 

pelindungan dimulai dari pendaftaran sampai dengan pemberangkatan, lalu 

pelindungan selama bekerja merupakan seluruh aktifitas untuk memberikan 

pelindungan selama pekerja mgran Indonesia dan bagi yang membawa 

keluarganya di luar negeri, dan terakhir pelindungan setelah bekerja adalah 

keseluruhan aktifitas untuk memberikan pelindungan pekerja migran Indonesia 

dan bagi yang membawa anggota keluarganya tiba di Indonesia hingga kembali 
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ke daerah asal termasuk pelayanan lanjutan menjadi pekerja produktif 

(Rizkiani, 2022). 

Keamanan selama   bekerja   perlu   diperhatikan   kebijakan   dalam 

pemberantasan permasalahan penempatan pekerja migran masih perlu terus 

dipantau, diperbaiki dan disempurnakan agar pekerja migran dapat bekerja 

dengan nyaman. Dilansir dari BP2MI pekerja migran pada tahun2020 mencapai 

113.436 orang, lalu do tahun 2021 terjadi penurunan angka pekerja migran 

menjadi 72.624 orang hal ini juga dipengaruhi wabah virus corona yang 

melumpuhkan aktivitas dunia. Tahun 2022 terjadi peningkatan setelah wabah 

virus corona mulai mereda jumlah pekerjamigran naik menjadi 200.761 orang. 

Kepala BP2MI Benny Andika menyampaikan jika, pekerja migran Indonesia 

yang bermasalah adalah pekerja yang masuk kategori perlindungan negara 

hingga mereka tiba di kampung halamannya lagi. Bagi BP2MI, para pekerja 

migran mendapatkan sebutan sebagai very very important person (VVIP), turut 

disampaikan jika kita menempatkan mereka sebagai warga negara VVIP, 

hormat negara dalam bentuk apa pun pelayanan harus dilakukan bahkan 

pelindungan kepada pekerja migran (Wibisono, 2023). 

Jika kita melihat dari sisi yang berbeda maka akan terlihat jika 

perlindungan yang diberikan BP2M sudahlah sesuai dengan arahan presiden. 

Pekerja migran sudah tersebar luas ke negara-negara yang memanglah 

membutuhkan pekerja migran Indonesia seperti negara maju Saudia Arabia, 

Taiwan, Hongkong, negara berkembang seperti Brunei Darussalam, Malaysia 

dan lain-lain. Negara-negara tersebut menjadi tujuan penempatan pekerja 

migran nah akan tetapi pekerja migran kita mengalami beberapa kendala 

diantaranya itu dalam bahasa yang guna untuk berkomunikasi eits tetapi bahasa 

tidaklah menjadi satu-satunya kendala utama bagi masyarakat yang ingin 

mencoba peruntungan keluar negeri. Pastinya setiap pekerja migran Indonesia 

berharap akan mendapatkan pelayanan dan sikap yang baik selama penempatan 

di luar negeri, seperti memperoleh upah sesuai dengan standar upah yang 

berlaku di dalam negara penempatan, memperoleh jaminan perlindungan 

hukum sesuai peraturan perundang-undangan jika terdapat tindakan yang dapat 

merendahkan harkat dalam memperoleh perlindungan keselamatan yang 

terjamin disana, peraturan perundang-undangan yang ditetapakan sesuai 
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penampatan di luar negeri dan pekerja migran Indonesia mendapatkan 

keamanan ketika kepulangan ke tempat asal mereka. Berikut data negara 

penempatan PMI (Khairunnisa, 2015). 

Tabel 1.1 Data Negara Penempatan Pekerja Migran Indonesia 
 

NO NEGARA 2020 2021 2022 JUMLAH 

1 Hongkong 53.178 52.278 60.096 165.552 

2 T A I W A N 34.287 7.789 53.459 95.535 

3 Malaysia 14.742 563 43.163 58.468 

4 Korea Selatan 641 174 11.554 12.369 

5 Singapura 4.481 3.217 6.624 14.322 

6 Jepang 753 359 5.832 6.944 

7 Saudi Arabia 1.926 747 4.676 7.349 

8 Italia 411 3.225 3.582 7.218 

9 Polandia 837 1.195 1.897 3.929 

10 Turki 47 874 1.489 2.410 

11 Inggris 1 0 1.429 1.430 

12 Maldivest 73 449 1.164 1.686 

13 Qatar 43 219 848 1.110 

14 Kuwait 75 10 718 803 

15 Papua New Guini 105 259 549 913 

16 United Emirate Arab (Uea) 117 437 548 1.102 

17 Brunei Darussalam 1.203 4 513 1.720 

 

18 Solomon Islands 26 1 418 445 

19 Rumania 34 83 288 405 

20 Rusia 16 154 273 443 

21 Selandia Baru 133 0 184 317 

22 Hongaria 33 112 178 323 

23 Suriname 0 0 132 132 

24 Yordania 2 33 126 161 

25 O M A N 65 37 115 217 

26 Lainnya 207 405 906 1.518 

 

JUMLAH 

 

113.436 

 

72.624 

 

200.761 

 

386.821 

Sumber data: Buku Data Penempatan dan Pelindungan PMI, Pusat Data dan Informasi BP2MI 

 

Kamboja sendiri bukanlah negara yang menduduki peringkat tinggi pada 

penempatan pekerja migran Indonesia namun Kamboja memiliki daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat yang tertarik mencoba peruntungan keluar negeri 

karena Kamboja dianggap sebagai negara hujan emas bagi para pekerja migran 
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tentu kita ketahui fenomena pekerja migran Indonesia non prosedural yang 

bekerja di Kamboja masih terus terjadi. Suka duka turut menyertai para WNI saat 

mengadu nasib ke Kamboja seperti salah satu mantan pekerja migran non-

prosedural RG (29). Pria asal kota medan ini menjelaskan jika ia memilih bekerja 

di Kamboja menjadi pegawai salah satu arena permainan ketangkasan gim slot 

daring. Sudah menjadi rahasia umum bagi masyarakat bahwa arena 

permaiananyang illegal di Indonesia ini tumbuh subur di Kamboja karena negara 

tersebut melegalkan bisnis tersebut. Meskipun di Indonesia illegal bagi RG (29) 

bisnis ini dianggap berkah karena gaji yang didapatkan dirasa mampu untuk 

mengubah nasib. Menurut RG, para pekerja disana merasa nayaman karena 

memperoleh gaji lumayan besar. Adanya angin segar membuat semakin 

banyaknya peminta untuk mencoba peruntungan di negara Kamboja adanya 

kenaikan pekerja migran tujuan negara penempatan Kamboja membuat semakin 

banyaknya dan terlihat kasus yang terus terjad (Merdeka.com, 2023). 

Banyaknya jumlah pengaduan korban TPPO di negara Kamboja kian naik 

negara Kamboja pastinya ingin melakukan sesuatu yang dapat membantu mereka 

seperti misalnya bantuan hukum guna melindungi para pekerja migran selama 

bekerja di negaranya. Pada tahun 2020-2022 terjadi perubahan dalam penempatan 

serta pelindungan pekerja migran yang cukup kompleks pekerja migran asal 

Indonesia di tahun 2020 jumlahnya menurun dari tahun 2019 serta di tahun 2021 

jumlah pekerja migran kembali menurun dipengaruhi oleh wabah Covid-19. 

 

 
Gambar 1.1 Data Pengaduan Pekerja Mgran Indonesia Tahun 2020, 2021, 2022 

Sumber: Buku Data Penempatan dan Pelindungan PMI, Pusat Data dan Informasi BP2MI 
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Pada grafik data pengaduan pekerja migran Indonesia selama tahun 

2020, 2021, 2022 menjelaskan mengenai naik turunnya pengaduan yang terjadi 

di tahun 2020 pengaduan yang sampai berjumlah 1.811 di tahun 2021 terjaid 

penurunan pengaduan menjadi 1.700 lalu di tahun2022 terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan yakni 1987 pengaduan salah satu kasus besar pekerja migran 

non-prosedural di Kamboja yaitu 212 Warga Negara Indonesia yang hendak 

berangkat ke Kamboja untuk bekerja berhasil digagalkan keberangkatannya 

oleh petugas dari Kantor Imigrasi Kelas I Khusus TPI Medan karena tercium 

tidak prosedural. Penggagalan ini berawal dari petugas yang sebelumnya 

menunda jam keberangkatan pesawat penerbangan carter flight melalui 

Bandara Kuala Namu Internasional (KNIA), dengan jadwal keberangkatan pada 

Jumat, 12 Agustus 2022 (Batam, 2023). 

 Dari hasil penyelidikan ratusan WNI tersebut akan diberangkatan oleh PT. 

MEB yang dimana terdaftar dalam perusahaan dibidang konsultan networking 

dan cyberoptic perusahaan tersebut yang melakuakn tindak memberangkatkan 

pekerja migran Indonesai ke luar negeri, dimana tindakan pemberangkatan 212 

WNI ke Kamboja merupakan kegiatan illegal karena 212 orang ini akan 

dijadikan pekerja yang tidak legal. Proses pendaftaran bagi pekerja migran 

Indonesia non prosedural itu dilakukan secara online dengan bujuk rayu gaji 

rentang 5-8 juta rupiah. Dari total 212 orang tersebut diketahui 100 orang 

berasal dari DKI Jakarta, 28 orang dari Jambi, 24 orang dari SUMUT, 24 orang 

dari Jawa Barat. 20 orang dari Kalimantan Barat, 6 orang dari Lampung, 5 

orang dari Jawa tengah, 2 orangdari Jawa Timur,masing-masing 1 orang dari 

Padang, Manado,Aceh,danPalembang. 

 
Dalam konferensi pers kasus TPPO ini perwakilan Kementrian Luar 

Negeri menjelaskan saat ini tingkat warga negara Indonesia yang bermasalah di 

Kamboja sudah sampai ditahap gawat pada tahun 2021 sudah tercatat sebanyak 

199 WNI yang bermasalah di Kamboja dan jumlah ini meningkat di tahun 2022 

menjadi 446 orang kenaikan yang cukup besar (Teguh Firmansyah, 2023). 

Pemberangkatan pekerja migran non prosedural masih tetap dilakukan oleh 

pihak tak tertanggung jawab termasuk yang terjadi beberapa waktu belakangan 

ini di negara Kamboja. Menteri luar negeri Retno Marsudi melalui data yang 
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penulis dapatkan dari BP2MI pada tahun 2020-2022 terjadi beberapa 

pengaduan hal inilah yang akan penulis bahas apa saja permasalahan dalam 

penempatan dan juga bagaimana tindakan pelindungan kepada pekerja migran 

di Kamboja. Dalam proses penempatan pekerja migran sendiri ada beberapa 

skema yang akan penulis bahas. Di era kepemimpinan presiden Joko Widodo 

memang sudah ada beberapa kebijakan yang khusus mengatur tentang 

operasioal serta pelindungan untuk pekerja migran yang penempatan di 

berbagai negara yang ada di dunia termasuk Kamboja.  

Kebijakan ini dapat kita kategorikan dalam dua dimana pertama 

kebijakan yang dijalankan dengan mentransformasikan kebijakan yang sudah 

lama dan kedua kebijakan baru gunamelengkapi kebijakan yang lama yang 

dirasa belum sempurna hal ini mampu menjadi salah satu solusi bagi 

permasalahan pekerja meskipun belum mampu menyelesaikan permasalahan ini 

secara mendasar. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

berdampak kepada warga negara pemerintahlah yang menjamin terpenuhinya 

hak-hak calon pekerja migran Indonesia jika bukan pemerintah ya siapa lagi 

bukan. Pemerintah harus mengawasi disertai melakukan kegiatan peninjauan 

pelaksanaan penempatan pekerja migran Indonesia baik yang berangkat secara 

mandiri ataupun berangkat melalui pelaksanaan penempatan dari pekerja 

migran Indonesia dalam hal ini dari lembaga resmi. Berangkat dari beberapa 

hal tersebut penulis kemudian tertarik untuk meneliti lebih jauh bagaimana 

upaya Indonesia dalam menangani pekerja migran non-prosedural di Kamboja 

apalagi dengan maraknya kasus korban TPPO di negara Kamboja saat ini 

dengan judul “Upaya Indonesia Dalam Menangani Pekerja Migran Non 

Prosedural Di Kamboja” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari yang telah penulis jelaskan diatas permasalahan yang di jelaskan pada 

latar belakang masalah, pertanyaan penelitian dalam merumuskan masalah 

penelitian ““Bagaimana langkah yang diambil Indonesia dalam 

Menangani penempatan Pekerja Migran Non Prosedural di Kamboja 

serta kerja sama yang dilakukan dengan Kamboja terkait pekerja migran 

non prosedural?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan penulis guna mengetahui seperti apa upaya 

yang telah dilakukan oleh Indonesia selama ini guna menangani permasalahan 

terkait pekerja migran non prosedural di Kamboja yang sedang marak saat ini. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis ialah: 

1. Secara teoritis memberikan ilmu pengetahuan dan juga dapat memberikan 

informasi yang berguna terkait Upaya Indonesia dalam Menangani Pekerja Migran 

NonProsedural di Kamboja. 

2.  Memperbanyak referensi mengenai kepustakaan hubungan internasional  tentang 

penanganaan pekerja migran Indonesia di Kamboja 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 
Adapun manfaat secara praktis dalam penelitian ini ialah: 

 

1. Bagi penulis agar dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman sebagai calon 

penerus bangsa Indonesia 

2.  Bagi mahasiswa dan masyarakat agar dapat mengetahui mengenai 

upaya pemerintah Indonesia dalam menangani pekerja migran yang 

penempatannta secara non prosedural di Kamboja 

3. Bagi program studi ilmu hubungan internasional penulis berharap 

bisa memberikan edukasi terutama bagi para akademisi yang 

bergerak di bidang ilmu hubungan internasional terkait materi upaya 

Indonesia dalam menangangi pekerja migran non prosedural di 

Kamboja. 
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